Bahan Ajar

Kondisi Wilayah Indonesia

Letak geografis
Indonesia adalah negara terluas di Asia Tenggara dengan luas daratan sebesar 1.910.932,37 km: dan
luas lautan mencapai 5.8 juta km: (Kemenko Maritim, 2019). Letak geografis adalah posisi suatu
wilayah berdasarkan kenyataan di permukaan bumi. Ini berkaitan dengan lokasi relatif terhadap
daratan, lautan, benua, samudra, dan fitur geografis lainnya. Memahami letak geografis sangat
penting karena memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek, termasuk iklim, ekonomi,
sosial, dan politik suatu wilayah.
Secara geografis, Indonesia berada di antara dua benua dan dua samudra yaitu Benua Asia dan Australia
serta Samudra Hindia dan Pasifik. Letak geografis tersebut memberikan keuntungan bagi Indonesia
seperti:

® Indonesia menjadi jalur perdagangan internasional

o Memiliki kebudayaan yang beragam, salah satunya bahasa,

¢ karena adanya akulturasi budaya asing dan lokal.

e Transportasi laut semakin berkembang dan mendapat perhatian karena sebagai jalur

perdagangan internasional.

PETA NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

Faktor-faktor Penentu Letak Geografis
Beberapa faktor utama yang menentukan letak geografis suatu wilayah meliputi:
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« Batas Daratan: Sejauh mana suatu wilayah berbatasan langsung dengan daratan lain,
seperti negara tetangga atau benua. Ini memengaruhi interaksi lintas batas,
perdagangan, dan bahkan konflik.

« Batas Lautan: Apakah suatu wilayah memiliki akses ke laut, dan jika ya, seberapa luas
garis pantainya. Akses laut sangat penting untuk pelayaran, perdagangan internasional,
dan sumber daya kelautan,

« Posisi Relatif terhadap Samudra dan Benua: Apakah suatu wilayah terletak di tengah
benua, di pesisir benua, atau di pulau terpencil. Ini memengaruhi iklim global dan pola
perdagangan.

« Kehadiran Fitur Geografis Penting: Seperti pegunungan, gurun, sungai besar, atau
danau. Fitur-fitur ini dapat bertindak sebagai penghalang alami, menyediakan sumber

daya, atau memengaruhi pola pemukiman.

Dampak Letak Geografis
Letak geografis memiliki berbagai dampak yang saling terkait:

e lklim : Wilayah yang dekat dengan khatulistiwa cenderung memiliki iklim tropis,
sementara wilayah di lintang tinggi memiliki iklim subtropis atau kutub. Kedekatan
dengan laut juga memoderasi suhu.

s Ekonomi : Akses ke jalur perdagangan laut, ketersediaan sumber daya alam (misalnya,
tambang, hasil pertanian), dan potensi pariwisata sangat dipengaruhi oleh letak
geografis. Negara yang strategis di jalur perdagangan seringkali memiliki keuntungan
ekonomi.

= Sosial dan Budaya :Letak geografis dapat memengaruhi migrasi penduduk,
penyebaran budaya, dan keragaman etnis. Daerah yang terisolasi mungkin memiliki
budaya yang lebih homogen.

« Politik dan Keamanan : Negara yang memiliki perbatasan darat yang panjang dengan
banyak negara tetangga mungkin menghadapi tantangan keamanan yang berbeda
dibandingkan dengan negara pulau. Posisi strategis juga dapat menjadikan suatu

wilayah sebagai pusat konflik atau aliansi

Kondisi Geologis

Letak geologis adalah posisi suatu wilayah vang didasarkan pada struktur geologi atau susunan batuan

di sekitarnya. Secara geologis, Indonesia dilalui dua jalur pegunungan dunia yaitu Pegunungan Sirkum
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Pasifik dan Sirkum Mediterania. Letak tersebut menyebabkan Indonesia memiliki banyak gunung api
aktif. Jalur pegunungan di Indonesia membentang dari ujung utara Sumatra memanjang melalui pantai
barat Sumatra, melewati Pulau Jawa, Nusa Tenggara, Banda, Sulawesi, dan Halmahera. Jumlah gunung
aktif di Indonesia sebanyak 127 gunung api. Aktivitas vulkanik yang intens di Indonesia terjadi karena
pertemuan tiga lempeng dunia. Lempeng Eurasia di sebelah utara, Lempeng Indo Australia di sebelah
selatan, dan Lempeng Pasifik di sebelah timur. Pertemuan lempeng tektonik dapat menyebabkan
patahan, retakan, dan kerusakan pada kerak bumi yang memungkinkan magma mengalir ke permukaan
bumi dan terbentuk gunung api. Aktivitas ketiga lempeng tersebut juga membuat Indonesia menjadi
wilayah yang rawan terjadi gempa bumi. Selain dampak negatif, letak geologis Indonesia juga
memberikan dampak positif seperti:
e Tanah menjadi subur terutama di kawasan dekat gunung berapi karena banyak
mengandung unsur hara
o Memiliki keanekaragaman flora dan fauna. Bagian barat Indonesia terdiri dari
lempeng yang berasal dari negara-negara Asia, sehingga memiliki kesamaan dengan
jenis flora dan fauna di Asia. Bagian Tengah Indonesia merupakan bagian Lempeng
Asia-Australia schingga memiliki flora dan fauna peralihan endemik. Sedangkan
bagian timur Indonesia termasuk dalam kawasan lempeng Australia sehingga memiliki
flora dan fauna serupa dengan yang ada di Benua Australia.
e Memiliki sumber daya mineral yang beragam seperti berbagai jenis batuan, minyak

bumi, dan gas alam.

Pertemuan lempeng-lempeng ini menyebabkan Indonesia memiliki karakteristik geologis
sebagai berikut:

= Banyaknya Gunung Berapi: Indonesia memiliki banyak gunung berapi aktif yang
membentuk busur vulkanik, terutama di Sumatera, Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. Hal
ini membuat tanah di sekitarnya subur.,

« Rentan Gempa Bumi dan Tsunami: Pergerakan lempeng tektonik secara aktif
menyebabkan Indonesia sering mengalami gempa bumi dan berpotensi tsunami.

« Kekayaan Sumber Daya Mineral: Aktivitas geologis yang kompleks juga berkontribusi
pada keragaman sumber daya mineral seperti minyak bumi, gas alam, batu bara, emas,
nikel, dan tembaga.

+ Bentang Alam Beragam: Indonesia memiliki relief atau bentuk permukaan bumi yang
beragam, mulai dari dataran tinggi, pegunungan, dataran rendah, hingga pantai.

Secara umum, materi kondisi geologis dapat mencakup:

1. Jenis Batuan dan Tanah
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Jenis Batuan: Meliputi batuan beku (terbentuk dari pendinginan magma, contoh: granit,
basal), batuan sedimen (terbentuk dari pengendapan material, contoh: batu pasir, batu
kapur), dan batuan metamorf (terbentuk dari transformasi batuan lain akibat panas dan
tekanan, contoh: marmer, gneiss).

Jenis Tanah: Meliputi karakteristik fisik dan kimia tanah, seperti tekstur (pasir,

lempung, liat), struktur, porositas, permeabilitas, dan kandungan mineral.

2. Struktur Geologi

Lipatan: Struktur batuan yang melengkung akibat tekanan kompresi.

Patahan (Sesar): Rekahan pada batuan yang disertai pergeseran blok batuan. Patahan
dapat menjadi sumber gempa bumi.

Kekasaran (Joint): Rekahan pada batuan tanpa pergeseran yang signifikan.

Perlapisan: Susunan lapisan batuan yang terbentuk secara berurutan.

3. Proses Geologi

Tektonisme: Proses yang disebabkan oleh gerakan lempeng tektonik bumi, yang dapat
menghasilkan pegunungan, cekungan, dan aktivitas vulkanik serta gempa bumi.
Vulkanisme: Proses yang berkaitan dengan aktivitas gunung berapi, termasuk erupsi,
aliran lava, dan emisi gas.

Gempa Bumi: Getaran permukaan bumi yvang disebabkan oleh pelepasan energi tiba-
tiba di dalam kerak bumi, seringkali akibat pergerakan patahan.

Pelapukan: Proses penghancuran batuan dan mineral di permukaan bumi akibat
pengaruh fisik, kimia, atau biologi.

Erosi: Proses pengikisan dan pengangkutan material batuan atau tanah oleh agen seperti
air, angin, atau gletser.

Sedimentasi: Proses pengendapan material yang telah tererosi di tempat lain.

Gerakan Massa (Mass Wasting): Pergerakan massa tanah atau batuan menuruni lereng

akibat gravitasi, seperti tanah longsor, jatuhan batuan, dan aliran lumpur.

4, Sumber Daya Geologi

Mineral: Endapan alami unsur atau senyawa anorganik dengan komposisi kimia dan
struktur kristal tertentu (contoh: emas, besi, tembaga).

Batubara dan Minyak Bumi: Sumber daya energi fosil yang terbentuk dari sisa-sisa
organisme purba.

Air Tanah (Akuifer): Lapisan batuan atau sedimen yang dapat menyimpan dan

mengalirkan air tanah.

5. Bahaya Geologi
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Gempa Bumi: Risiko dan potensi dampaknya terhadap infrastruktur dan kehidupan.
Letusan Gunung Berapi: Zona bahaya, aliran piroklastik, lahar, dan abu vulkanik.
Tanah Longsor: Faktor pemicu, jenis longsoran, dan area rawan.

Tsunami: Gelombang laut raksasa yang disebabkan oleh gempa bumi bawah laut,
letusan gunung berapi, atau longsor bawah laut.

Amblesan Tanah (Land Subsidence): Penurunan permukaan tanah akibat pengambilan

air tanah berlebihan atau konsolidasi tanah.
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